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Kekaburan norma yang terdapat dalam Pasal 4 ayat (3) PERMA Nomor 3 Tahun
2022 tentang Mediasi Elektronik membuat pentukan aturan dalam ketentuan ini
menjadi tidak jelas. Pengunaan kata “manual” dipandang kurang tepat dan
menimbulkan kekaburan norma, khususnya apabila digunakan sebagai penafsiran
ataupun argumentum a contario yang mana lawan kata dari manual adalah
otomatis. Hal tersebut memberikan pemaknaan ketentuan mengenai media
elektronik secara utuh menjadi tidak lagi sesuai. Istilah “manual” dalam
ketentuan ini akan menjadi lebih baik apabila menggunakan istilah lain seperti
konvensional ataupun tatap muka mengingat lawan kata yang hendak dituju

adalah elektronik.

Pelaksanaan mediasi secara elektronik memiliki banyak kekurangan dimana
pendekatan antar pihak yang berperkara kurang efektif. Hakim mediator akan
lebih mudak dalam melakukan pendekatan secara prbadi atau empat mata apabila
dilakukan secara tatap muka karena hakim mediator akan lebih mudah melihat
bahasa tubuhnya dan membaca situasi yang sedang terjadi. Pelaksanaan media
seharusnya dilakukan secara tertutup, namun dalam mediasi elektronik
pelaksanaannya tidak dapat dilakukan secara tertutup sehingga para pihak yang
dimediasi tidak bebas menyampaikan pernyatannya sementara mediasi
memerlukan data atau pernyataan yang bersifat pribadi untuk mendatkan poin-
poin penting yang digunakan sebagai jalan mendamaikan kedua belah pihak.

Apabila pelaksanaan pemeriksaan perkara telah dilakukan secara manual, hakim
dapat menjelaskan dan meminta persetujuan para pihak agar dapat dilakukan
mediasi elektronik. Artinya apabila pemeriksaan perkara dilakukan secara
manual, dapat dimungkinkan bahwa mediasi dilakukan secara elektronik. Namun



dalam hal ini, persetujuan para pihak menjadi dasar utama untuk melakukan

mediasi secara elektronik.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengertian mengenai pengaturan
pelaksanaan kesepakatan mediasi elektronik di Pengadilan yang mana hal
tersebut diatur pada PERMA Nomor 3 Tahun 2022 tentang Mediasi Elektronik.
Penelitian ini juga bertujuan unutk memberikan pengertian kepada pembaca
tentang mekanisme hakim pemeriksaan perkara dalam meminta persetujuan para
pihak untuk melakukan mediasi secara elektronik apabila pelaksaan pemeriksaan

perkara telah dilakukan secara manual.

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif dengan sifat penelitian
deskriptif analisis dimana bahan hukum yang dikumpulkan oleh penulis diuraikan
untuk dianalisa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
menggunakan studi kepustakaan yang menganalisis ecara sistematis dan
terstruktur untuk meneukan jawaban dari persoalan yang diteliti. Sumber bahan
hukum yang digunakan yaitu sumber bahan hukum primer yang meliputi
peraturan perundang-undangan yang terkait dengan topik penelitian, sumber
bahan hukum sekunder yang meliputi buku-buku dan literatur-literatur lain yang
relevan dengan masalah yang diteliti, serta bahan hukum tersier sebagai
penunjang untuk memberikan petunjuk dan pengertian terhadap bahan hukum

primer dan sekunder yang meliputi kamus dan ensiklopedia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan mediasi elektronik diatur
dalam PERMA Nomor 3 Tahun 2022 apabila disetujui oleh kedua belah pihak
dengan mendatangani formulir persetujuan yang diserahkan oleh hakim
pemeriksa perkara dan dilakukan dalam ruang virtual yang ada pada aplikasi yang
telah disepakata oleh para pihak dimana hasil mediasi nantinya disampaikan oleh
mediator kepada majelis pemeriksa secara elektronik dan ditandatangi oleh kedua
belah pihak dengan menggunakan tanda tangan elektronik yang tervalidasi.
Pelaksanaan mediasi secara elektronik jika tidak mendapat persetujuan para pihak

dilakukan secara manual.
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ABSTRAK

Layanan Electronic Court (E-Court) merupakan upaya Mahkamah Agung untuk
memenuhi asas peradilan yang sederhana, cepat dan biaya yang ringan. Mahkamah
Agung telah menerbitkan tata cara mediasi di Pengadilan yang
mengintergritasikan mediasi sebagai alternatif penyelesaian sengketa ke dalam
proses berperkara di pengadilan. Sejalan dengan layanan sistem electronic court
di Pengadilan, mediasi juga dapat dilakukan secara elektronik. Tujuan penelitian
ini adalah Untuk mengetahui tentang pengaturan tentang pelaksanaan kesepakatan
mediasi elektronik di Pengadilan serta mekanisme hakim pemeriksaan perkara meminta
persetujuan kepada para pihak mengenai mediasi elektronik jika perkara pemeriksaannya
dilakukan manual. Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yang bersifat
deskriptif anasisis. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah studi
kepustakaan yang dianalisis secara sistematis dan terstruktur unruk menemukan
jawaban dari persoalan yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan mediasi elektronik diatur dalam PERMA Nomor 3 Tahun 2022
apabila disetujui oleh kedua belah pihak dengan mendatangani formulir
persetujuan yang diserahkan oleh hakim pemeriksa perkara dan dilakukan dalam
ruang virtual yang ada pada aplikasi yang telah disepakata oleh para pihak dimana
hasil mediasi nantinya disampaikan oleh mediator kepada majelis pemeriksa
secara elektronik dan ditandatangi oleh kedua belah pihak dengan menggunakan
tanda tangan elektronik yang tervalidasi. Pelaksanaan mediasi secara elektronik

jika tidak mendapat persetujuan para pihak dilakukan secara manual.

Kata kunci: problematika, kesepakatan, mediasi elektronik
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